PAGE  
7

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. 

Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus bertanggung jawab atas segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat. Kemudian berkenaan dengan wibawa seorang guru harus mempunyai kelebihan dalam merealisasi nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan intelektual dalam pribadinya. Sedangkan disiplin, bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, karena guru bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari diriya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa "gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia."
 Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa:

Anak didik lebih banyak menilai apa yang guru tampilkan dalam pergaulan di sekolah dan di masyarakat, daripada apa yang guru katakan. Tetapi baik perkataan maupun apa yang guru tampilkan, keduanya menjadi penilaian anak didik.

Jadi apa yang guru katakan harus guru lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya guru memerintahkan kepada anak didik agar hadir tepat waktunya, bagaimana anak didik bisa mematuhinya sementara guru sendiri tidak disiplin dengan apa yang pernah dikatakan. Seorang guru menjaga disiplin di dalam kelas, dengan tujuan menciptakan suasana yang memungkinkan untuk belajar. Namun, ini bukan berarti bahwa siswa harus selalu diam dan tidak boleh berbicara sedikitpun. Yang pokok adalah "suasana kelas yang sedemikian rupa sehingga guru dapat mengajar dengan penuh konsentrasi dan siswa dapat belajar dengan tekun."
 Tugas guru dalam kelas sebagian besar adalah
…membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang optimal. Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikan dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pelajaran. Bila pengaturan kondisi belajar (pengelolaan kelas) dapat dikerjakan secara optimal, maka proses belajar mengajar berlangsung secara optimal pula. Tetapi bila tidak disediakan secara optimal tentu saja akan menimbulkan gangguan terhadap belajar mengajar. Gangguan dapat bersifat sementara sehingga perlu dikembalikan lagi ke dalam iklim belajar yang serasi (kemampuan mendisiplinkan) akan tetapi gangguan dapat pula bersifat cukup serius dan terus menerus sehingga diperlukan kemampuan meremidi.

Seorang pendidik yang ingin berhasil dalam tugasnya, selain ia harus dapat memilih materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak-anak yang dihadapi, ia harus pula memahami metode dan prosedur pendidikan dan pengajaran agama di sekolah, dan juga harus mampu memilih dan melaksanakan metode khusus pada pengajaran agama tersebut. Demikian pula halnya bagi guru agama yang ingin berhasil dalam menjalankan tugas sucinya sebagai pendidik agama, maka ia harus "mengetahui cara-cara mendidik agama, yakni dapat memilih metode yang tepat."

Metode adalah "suatu cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis."
 Selanjutnya, metode mengajar menurut hemat penulis merupakan cara dilakukan oleh guru dalam menyajikan bahan pelajaran supaya siswa bisa menerima, menguasai, dan mengembangkan sehingga akan menghasilkan proses belajar mengajar yang optimal. 

Metode mengajar dipandang penting bukan saja bagi para calon guru, melainkan juga bagi para guru yang telah berpengalaman mengajar. Para guru, baik yang bertugas pada institusi pendidikan jenjang pendidikan dasar maupun jenjang pendidikan menengah, dengan sendirinya pernah menggunakan sejumlah metode mengajar. Seperti metode ceramah, tanya jawab, dan sebagainya. Tidak satupun metode mengajar yang dapat dipandang sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang studi. Karena setiap metode mengajar pasti ada keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang khas.

Sinkronisasi antara metode mengajar dengan pencapaian tujuan mutlak dilakukan guru dalam PBM. Guru yang bercita-cita mendidik dan mengajar anak untuk menjadi manusia beragama, berakhlak, serta bertakwa, perlu menyesuaikan metode mendidik/mengajar agama dengan cita-cita tersebut. Misalnya dengan menerapkan metode kelompok dalam praktek ibadah atau dialog dalam pelajaran agama.

Kemampuan guru sendiri dalam penguasaan terhadap berbagai metode adalah merupakan faktor yang menentukan efektif tidaknya penggunaan metode yang dipilih. Apabila guru tidak lancar dalam berbicara, maka janganlah menggunakan metode ceramah, melainkan menggunakan metode lain yang tidak memerlukan banyak bicara yaitu dengan "menggunakan keaktifan kepada murid itu sendiri, misalnya metode diskusi."
 

Media pengajaran adalah "segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar."

Peranan guru sebagai "mediator (penghubung/perantara) antara pengetahuan dan ketrampilan dengan siswa yang membutuhkannya, sangat berpengaruh pada hasil proses belajar mengajar."
 Misalnya intelektual guru, kecakapan ranah, karsa guru seperti tingkat kefasihan berbicara, tingkat kecermatan menulis dan memperagakan ketrampilan-ketrampilan lainnya dan usia guru. Hal ini berhubungan dengan tugas yang diemban. Misalnya pengajaran yang berorientasi pada penanaman budi pekerti akan lebih cocok bila dilakukan oleh guru yang berusia relatif lebih tua dari guru-guru lainnya. 

Jadi media pengajaran dapat berguna untuk perantara seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga materi yang disampaikan lebih menarik dan merangsang pemikiran peserta didik, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih berkualitas dan sesuai tujuan yang diharapkan.

Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Program evaluasi ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar para siswa telah tercapai dalam program pendidikan yang telah dilaksanakannya.

Evaluasi yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil belajar itu, pada dasarnya merupakan proses penyusunan deskripsi siswa, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Namun kebanyakan pelaksanaan evaluasi cenderung bersifat kuantitatif, lantaran penggunaan simbol angka atau skor untuk menentukan kualitas keseluruhan kinerja akademik siswa dianggap sangat nisbi.

Dilihat dari demografis MTs Negeri Pulosari berada di lokasi yang strategis, karena terletak pada jalur transportasi propinsi, madrasah ini juga berada di lingkungan kawasan industri. Sedangkan dilihat dari sisi lembaga MTs Negeri Pulosari adalah satu-satunya Madrasah negeri di Ngunut yang mempunyai visi menjadikan madrasah sebagai sekolah yang berkualitas, berkarakter Islami dan mandiri, sehingga fasilitas pembelajaran dan tenaga pengajar sudah lengkap dan profesional, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan sudah tidak diragukan lagi. Akibat sebagai kawasan industri nampaknya siswa mulai terpengaruh oleh budaya malas belajar, maka dari itu perlu usaha variatif dari guru untuk merekaya agar siswa mereka giat belajar. Berdasarkan pengamatan penulis variasi upaya guru dalam mengajar akidah akhlak mulai nampak jelas.

Sehubungan dengan uraian di atas, melihat betapa pentingnya kedisiplinan guru dalam mengajar, maka penulis tertarik untuk membahas dan mengangkat hal tersebut melalui sebuah penelitian yang bertemakan “Usaha Guru Akidah Akhlak MTsN Pulosari Ngunut Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa”, sehingga nantinya hasil dari penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan petunjuk bagi seluruh masyarakat serta bagi pengelola pendidikan secara khusus.
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana usaha guru MTs Negeri Pulosari memilih metode dalam mengajar akidah akhlak untuk menciptakan kedisiplinan belajar siswa?

2. Bagaimana usaha guru MTs Negeri Pulosari menggunakan media dalam mengajar akidah akhlak untuk menciptakan kedisiplinan belajar siswa?

3. Bagaimana usaha guru MTs Negeri Pulosari memberikan evaluasi dalam mengajar akidah akhlak untuk menciptakan kedisiplinan belajar siswa?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan usaha guru MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung dalam memilih metode mengajar akidah akhlak agar tercipta kedisiplinan belajar.

2. Untuk mendeskripsikan usaha guru MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung menggunakan media dalam mengajar akidah akhlak agar tercipta kedisiplinan belajar.

3. Untuk mendeskripsikan usaha guru MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung memberikan evaluasi dalam mengajar akidah akhlak agar tercipta kedisiplinan belajar.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khazanah dalam pendidikan, lebih khusus lagi pada proses pembelajaran dan peningkatan kedisiplinan belajar siswa.


2. Kegunaan Secara Praktis  

a. Para Guru

1) Lebih meningkatkan kedisiplinan dalam mengajar, selalu berpegang teguh pada kode etik guru dan lebih profesional.

2) Menemukan solusi yang tepat terhadap pembentukan kediplinan belajar siswa. 

b. Siswa

1) Lebih tekun serta disiplin dalam menangkap dan memahami pelajaran yang telah diajarkan oleh guru.

2) Dapat mengadakan kontak atau hubungan timbal balik yang saling menguntungkan baik dengan antar sesama siswa, guru maupun dengan orang tua siswa dan masyarakat.

c. Orang Tua Siswa

1) Lebih meningkatkan dalam mengawasi, memimpin dan mendorong aktivitas belajar anaknya.

2) Lebih meningkatkan kerjasama dengan pihak sekolah.
d. Bagi Penulis

1) Lebih membuka pengetahuan penulis tentang betapa pentingnya arti suatu kedisiplinan guru dalam mengajar akidah akhlak terhadap pembentukan kepribadian pada diri siswa.

2) Lebih mempersiapkan diri secara matang dalam membina dan beristiqomah menjalankan kedisiplinan dalam setiap hal sebelum kedisiplinan itu sendiri diterapkan pada diri orang lain.

e. Pihak STAIN

1) Sebagai masukan kepada para dosen untuk menjadi salah satu pertimbangan kebijaksanaan dalam rangka mencetak calon tenaga pengajar yang benar-benar punya kedisiplinan yang tinggi dalam mengajar sehingga berhasil membentuk kediplinan belajar siswa yang tinggi dan baik pula.

2) Bersikap tanggap terhadap profil guru di masa sekarang dan masa yang akan datang.
E. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

a. Usaha adalah cara, kiat, upaya.

b. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

c. Akidah

Aqidah adalah kepercayaan atau keyakinan pokok.

d. Akhlak 

Akhlak adalah budi pekerti atau tingkah laku.
 Jadi dapat diartikan bahwa yang dimaksud dengan aqidah akhlak di sini adalah salah satu mata pelajaran agama Islam yang membahas tentang keyakinan/kepercayaan serta budi pekerti.

e. Kedisiplinan Siswa Dalam Beajar

1) Kedisiplinan berasal dari kata "disiplin" yang berarti ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib.

2) Siswa adalah orang/anak yang sedang belajar.
3) Belajar adalah "suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya."

2. Penegasan Operasional

Yang dimaksud dengan Usaha Guru Akidah Akhlak MTsN Pulosari Ngunut Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa berbagai cara atau upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Negeri Pulosari yang meliputi usaha menggunakan metode, media dan evaluasi dalam pembelajaran akidah akhlak agar siswanya selalu taat dan patuh untuk selalu belajar baik di sekolah, di rumah dan di masyarakat.

F. Penelitian Terdahulu
Studi tentang usaha guru aqidah akhlak untuk menciptakan kedisiplinan belajar oleh penulis jarang sekali ditemui, akan tetapi penulis menemukan beberapa karya yang hampir mirip dengan judul di atas. Berdasarkan temuan penulis, ada beberapa studi tentang usaha guru aqidah akhlak terhadap kedisiplinan belajar, di antaranya adalah:

1) Anis Mudawanah, (2000), Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Mengantisipasi Permasalahan Sosial.

2) Badroni (2003), Relevansi Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembinaan Generasi Muda di Desa Gedangan Karangrejo Tulungagung.
3) Erna Lestari (2008), Pengaruh Kedisiplinan Guru Dalam Mengajar Akidah Akhlak Terhadap Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Plus Raden Paku Trenggalek.
4) Danuri, (2008), Upaya Guru MAN Tlogo Dalam Membina Akhlak Siswa.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan yang dapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui urutan-urutan sistematis dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskan bahwa skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama, yakni bagian preliminier, bagian isi atau teks dan bagian akhir. Lebih rinci lagi dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagian Preliminier

Terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar tabel.
2. Bagian Teks 

Bab I Pendahuluan, kemudian diuraikan menjadi beberapa sub bab yang meliputi: latar belakang masalah, penegasan istilah dalam judul, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, yang berisi tentang berisi tentang pengertian kedisiplinan belajar siswa, guru dalam mengajar akidah akhlak yang berkaitan dengan metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dan pembahasan mengenai akidah akhlak
Bab III adalah Metode Penelitian, dalam bab ini membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian di antaranya Jenis Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Metode dan Instrumen Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data.
Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi keadaan obyek penelitian, penyajian dan analisa data.

Bab V adalah Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

3. Bagian Akhir

Yang terdiri dari: daftar pustaka, daftar lampiran, dan daftar ralat.

� Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Rosdakarya, 2005), 37-38


� Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 31


� Ibid., 35-36


� W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1989), 113


� J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 82


� Ahmad Patoni, Methodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), 6


� Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 201


� Patoni, Methodologi, 108


� Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 11


� Syah, Psikologi, 134


�Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996 ), 660. 


� Tim Fermana, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Bandung: Fermana, 2006), 3.


�Tim Penyusun Kamus, Kamus, 20. 


� Ibid.


�Ibid., 268. 


� Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 8.
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